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Desa Sumberdem adalah desa yang berlokasi pada kabupaten Malang. Desa ini Memiliki 

potensi wisata kampung tematik dengan persebaran 7 kampung tematik. Desa sumberdem 

memerlukan adanya suatu wadah untuk mempromosikan desa, dan harus memiliki Standart 

untuk manajemen wisata yang ada. Pemanfaatan teknologi juga masih belum dilakukan 

dengan baik sehingga warga desa masih melakukan promosi kampung wisata secara manual. 

Selain itu belum tersusunnya Standart Operasional Prosedur sebagai penunjang pengelolaan 

kampung tematik. Metode kegiatan ini diawali dengan melakukan observasi lapangan, 

selanjutnya yaitu sosialisasi pemanfaatan sosial media yang bertujuan untuk membentuk 

wadah promosi dengan membentuk soisal media desa wisata. Selanjutnya pembuatan paket 

wisata juga menambah daya tarik wisatawan untuk berkunjung pada desa sumbersem serta 

penyusunan Standart Operasional Prosedur. Pada akhir kegiatan dilaksanakan launching 

sosial medi Instagram dan TikTok desa wisata Sumberdem. Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa sudah terciptanya media sosial sebagai media promosi dari kampung tematik desa 

Sumberdem, Terunggahnya konten – konten promosi yang kreatif dan menarik yang dapat 

menjadi perhatian masyarakat luas, Tersusunnya paket – paket wisata sebagai instrumen 

promosi wisata kampung tematik, serta tesusunnya Standart Operasional Prosedur untuk 

menunjang pengelolaan dari kampung Tematik yang ada di Desa Sumberdem Kabupaten 

Malang.  

 

 ABSTRACT 
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Sumberdem Village is a village located in Malang district. This village has the 

potential for thematic village tourism with a distribution of 7 thematic villages. 

Sumberdem Village needs a platform to promote the village, and must have existing 

standards for tourism management. The use of technology is also not yet done well 

so that village residents still promote tourist villages manually. Apart from that, 

Standard Operating Procedures have not been prepared to support the management 

of thematic villages. The method of this activity begins with conducting field 

observations, followed by socializing the use of social media which aims to form a 

promotional forum by forming social media for tourist villages. Furthermore, 

making tour packages also increases the attraction of tourists to visit Sumbersem 

village as well as preparing Standard Operating Procedures. At the end of the 

activity, the social media Instagram and TikTok launch of the Sumberdem tourist 

village was carried out. The results of the service show that social media has been 

created as a promotional medium for the thematic village of Sumberdem village, 

creative and interesting promotional content has been uploaded that can attract the 

attention of the wider community, the preparation of tour packages as an instrument 

for thematic village tourism promotion, and the development of Standard 

Operational Procedures to support the management of thematic villages in 

Sumberdem Village, Malang Regency. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Malang merupakan salah satu wilayah yang berada di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten 

Malang memiliki 378 desa. Setiap desa memiliki potensi – potensi yang dimiliki untuk dikelola menjadi baik 

sehingga dapat mensejahterakan masyarakat di desa setempat. Desa Sumberdem merupakan salah satu desa 

yang terletak di Kabupaten Malang. Desa yang berada di Kecamatan Wonosari ini memiliki berbagai macam 

potensi yang dapat dikelola lebih lanjut. Desa Sumberdem memiliki kampung tematik sebagai potensi wisata 

yang dapat dikembangkan.  

Desa Sumberdem memiliki 7 kampung tematik yaitu Kampung Kopi, Kampung Bunga, Kampung 

Ternak, Kampung Rosella, Kampung Lemon, Kampung Toga, dan Kampung KRPL. Masing – masing 

kampung tematik di desa Sumberdem memiliki ciri khas dan produk unggulan tersendiri. Kampung tematik 

ini memiliki potensi sebagai objek wisata baru di wilayah Kabupaten Malang. 

 

Gambar 1 Jumlah Wisatawan Domestik dan Mancanegara di Kabupaten Malang Tahun 2010-2019 

 
Berdasarkan data di atas, jumlah wisatawan nusantara yang berkunjung ke Provinsi Malang mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Namun jumlah kunjungan wisatawan mengalami penurunan pada tahun 

2020 hingga 2022 akibat pandemi virus corona. Pasca peralihan masa epidemi, kunjungan wisatawan ke 

Provinsi Malang meningkat meski tidak signifikan. Kabupaten Malang sedang mengalami peningkatan 

pariwisata sehingga menjadi peluang bagi Desa Sumberdem untuk memperkenalkan desa bertema tersebut 

kepada masyarakat luas. 

Penggunaan sosial media dapat dipakai untuk memperkenalkan kampung tematik mereka kepada 

masyarakat luas. Penggunaan sosial media dapat dimanfaatkan untuk membuat konten – konten menarik, 

publikasi informasi paket wisata, serta pedoman wisata yang nantinya dapat diketahui oleh masyarakat yang 

akan berkunjung ke kampung tematik yang ada di desa Sumberdem. Kampung tematik dibangun mempunyai 

tujuan yang positif utamanya ialah membuat area rumah tinggal warga penduduk lebih bermutu serta lebih 

tenteram tidak hanya pula dapat menaikkan kesejahteraan masyarakat nya (Charolin, dkk: 2020). Promosi 

pariwisata dengan memakai media sosial Instagram ialah perihal yang menarik untuk peneliti, sebab yang 

umumnya pemerintah melaksanakan promosi pariwisata dengan menghadiri negara- negara serta kota- kota 

jarak jauh dengan bayaran yang besar saat ini bisa dicoba dengan mengunggah gambar ataupun video yang 

bisa menarik turis buat tiba melancong ke Indonesia tanpa wajib menghasilkan bayaran yang banyak serta 

menghabiskan banyak waktu, sebab dengan koneksi Internet seluruh bisa terjalin dalam waktu kurang dari 

satu menit. Saat ini instagram tidak hanya digunakan sebagai fasilitas pemuas kebutuhan hiburan saja, tidak 

hanya sebagai media sosial yang banyak diminati, Instagram juga merupakan media sosial yang memiliki 

kesempatan besar dalam aktivitas bisnis (Puspitarini, dkk: 2019). Namun berdasarkan temuan  peneliti di 

lapangan, pihak desa  belum melakukan upaya untuk memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk 

menonjolkan nama desa yang bertemakan Desa Smberdem. 
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 Berdasarkan pantauan media sosial, saat ini hanya ada media sosial di desa  yang khusus menyoroti 

Desa Kopi. Di sisi lain, belum ada upaya yang dilakukan untuk mempromosikan desa bertema selain 

Kampung Kopi melalui media sosial.  Pemasaran sudah menjadi permasalahan khas bagi UMKM di 

Indonesia, termasuk desa tematik (Raharjo, dkk: 2022). Pemasaran  produk sangatlah penting. Hal ini 

meningkatkan popularitas produk dan permintaan terhadap produk tersebut  terus meningkat (Kinanti: 2019). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berupaya untuk memberdayakan masyarakat dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai media periklanan yang dapat mengharumkan nama desa tema Desa 

Smberdem. Pemberdayaan membekali warga negara dalam bentuk sumber daya, peluang, pengetahuan, dan 

keterampilan untuk meningkatkan kapasitas diri  dalam menentukan masa depannya serta berpartisipasi dan  

mempengaruhi kehidupan masyarakat sipil itu sendiri (Syarifa, dkk.: 2019). 

Bersumber pada permasalahan dan alternatif pemecahan yang bisa dicoba, hingga tim aktivitas 

pengabdian membagikan pengarahan, pelatihan serta pendampingan kepada pelakon UMKM Desa 

Sumberdem terpaut dengan pemakaian media sosial buat pemasaran produk. Tujuannya merupakan buat 

tingkatkan uraian serta keahlian pelakon UMKM dalam mengoperasikan serta mengelola media sosial selaku 

fasilitas pemasaran, sehingga bisa memudahkan aktivitas usaha spesialnya dalam perihal transaksi serta 

kenaikan jumlah konsumen. 

 
 

II. MASALAH 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan yaitu masih belum adanya pemanfaatan teknologi dan 

masih kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan aplikasi sosial media dan belum tersedianya sosial media 

yang mewadahi dari 7 kampung tematik. Permaslahan selanjutnya adalah belum adanya paket wisata, paket 

perjalanan menjadi sebuah faktor penting didalam sebuah pemasaran. Permasalahan selanjutnya adalah 

belum adanya Standart Operasional Prosedur (SOP) yang dapat menunjang tata Kelola manajemen 

pariwisata desa.  

 

Gambar 2. Observasi Permasalahan 

 

III.  METODE 

Metode yang dilakukan didalam pembinaan ini diantara lain : diskusi membahas mengenai potensi yang 

ada pada desa Sumberdem, terdapat tiga tahapan yang dilakukan dengan berbagai tahapan. 

Tahapan Persiapan. 

Secara tindak teknis, pada bagian ini memungkinkan tim untuk melakukan koordinasi dengan pihak 

desa, pada tahapan awal tim menyiapkan segala keperluan alat dan bahan. Tim mempersiapkan materi 

tentang digital marketing. Pembuatan sosial media yang mengampu semua potensi desa tematik yang terletak 

pada desa Sumberdem. Koordinasi dengan pihak desa terkait perihal paket wisata yang akan ditawrkan.  

Tahap Pelaksanaan. 

 Sosialisasi tentang bagaimana cara pemanfaatan media soisal direncanakan November 2023. 

Kegiatan ini melibatkan mhasiswa dengan perangkat desa setempat. Pelaksanaan sosialisasi diharapkan 

dapat mengoptimalkan peran media sosial sebagai saluran promosi desa tematik. Sosialisasi dilaksanakan 

dengan cara tanya jawab perihal materi pemanfaatnan media Instagram dan TikTok sebagai media perluasan 

informasi desa wisata. Serta pembuatan beberapa konten yang akan disajikan pada media soisal. 
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             Gambar 3. Pembuatan konten sosial media 
 

Tahap Evaluasi. 

Tim melihat perkembangan jalannya konten pada media sosial Instagram dan TikTok. Diskusi tentang 

berkelanjuatan paket wisata dengan pemerintah setempat, mana paket wisata yang dirasa cocok untuk 

dipakai didalam desa tematik. Monitoring yang akan dilakukan oleh tim Mahasiswa didalam memantau 

jalannya konten pada media sosial yang sudah dibuat. Kegiatan ini diharapkan bisa menambah wisatawan 

yang akan hadir di  desa Sumberdem.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan pendampingan yang dilakukan, penilis dan tim mendeskripsikan hasil yang dicapai 

selama pelaksanaan pendampingan di desa Sumberdem Kabupaten Malang sebagai berikut: 

1. Terciptanya akun sosial media di Instagram dan Tiktok yang mengangkat 7 kampung tematik yang ada 

di Desa Sumberdem Kabupaten Malang. Dengan adanya media sosial Instagram dan Tiktok yang 

mengangkat nama 7 desa tematik, maka dapat dimanfaatkan sebagai penunjang untuk promosi serta 

dapat memperkenalkan kampung tematik yang ada di Desa Sumberdem. Sehingga dengan 

memanfaatkan teknologi sebagai media promosi, Desa Sumberdem juga mengikuti perkembangan 

zaman dengan menerapkan digitalisasi sebagai media penunjang kampung tematik mereka. Digitalisasi 

pada awalnya merupakan salah satu bentuk teknologi informasi yang dapat diartikan sebagai 

pengubahan informasi dalam berbagai bentuk, baik berupa teks, foto, atau video, menjadi media 

digital.(Murti, dkk: 2022). 

 

Gambar 4. Sosial Media desa Sumberdem 

 

2. Terpublikasinya konten – konten promosi untuk mempromosikan 7 kampung tematik untuk menarik 
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minat masyarakat luas. Aplikasi media sosial seperti Instagram dan Tiktok dapat dimanfaatkan untuk 

membagikan konten – konten menarik tentang kampung tematik yang berada di Desa Sumberdem. 

Pemanfaatan media sosial ini diharapkan dapat menaikkan nama – nama kampung tematik yang ada di 

desa Sumberdem, Memasarkan produk – produk unggulan masing – masing dari kampung tematik, serta 

dapat menarik minat wisatawan. Pemanfaatan media digital akan membantu lebih mengembangkan 

industri pariwisata. Selain itu, media digital kini banyak digunakan oleh masyarakat umum untuk 

memperoleh informasi yang mereka butuhkan (Rahayu, 2022). 

3. Sudah tersedia paket – paket wisata beserta harganya sebagai upaya untuk meningkatkan pengelolaan 

kampung tematik di Desa Sumberdem. Selain pemanfaatan media sosial untuk media promosi di 

kampung tematik Desa Sumberdem, penyusunan paket – paket wisata juga sangat penting, karena paket 

wisata ini merupakan salah satu instrument pemasaran yang dapat menarik wisatawan. Paket – paket 

wisata ini sudah tersusun dari harga paket, rencana perjalanan, fasilitas yang ada di paket, serta nama – 

nama objek yang akan dikunjungi. Seluruh paket wisata ini sudah termasuk dengan pemandu wisatanya.  

4. Tercapainya publikasi kegiatan pendampingan promosi kampung tematik di Desa Sumberdem melalui 

media masa. Kegiatan ini juga tidak lupa untuk di publikasikan ke media massa karena publikasi ke 

media massa juga sebagai bahan untuk membuat laporan kegiatan pendampingan di Desa Sumberdem 

Kabupaten Malang. 

5. Tersusunnya Standart Operasional Prosedur sebagai pedoman untuk pengelolaan kampung tematik 

menjadi lebih baik. Penyusunan Standart Operasional Prosedur juga tidak kalah penting selain 

mempromosikan kampung tematik melalui media sosial. Standart Operasional Prosedur disusun supaya 

pengelolaan pariwisata kampung tematik lebih tertata, terstruktur, dan sistematis. Dengan adanya 

Standart Operasional Prosedur ini, seluruh elemen masyrakat di Desa Sumberdem dituntut untuk 

berperan penting dalam pengelolaan yang baik terhadap pariwisata untuk menaikkan nama baik 

kampung tematik tersebut. Para perangkat desa juga disarankan untuk menerapakan Pariwisata Berbasis 

Komunitas (CBT) karena setiap tema kampung tematik ini merupakan gambaran dari suatu wilayah di 

Desa Sumberdem. Pariwisata berbasis komunitas (CBT) bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap potensi sumber daya alam dan kearifan lokal sebagai tujuan wisata. Inti dari 

konsep CBT adalah partisipasi masyarakat, pembagian kekuasaan, dan proses kolaboratif antara 

masyarakat dan pemerintah (Muliawati, dkk: 2020). 

6. Tercapainya publikasi jurnal di jurnal pengabdian masyarakat melalui Penyusunan jurnal pendampingan 

serta publikasi jurnal merupakan luaran terakhir yang dibuat selain publikasi kegiatan di media massa. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pendampingan yang sudah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan media sosial dapat berfungsi untuk memperkenalkan wisata 

yang ada pada desa. Dengan adanya pemanfaatan media sosial secara efektif dapat meningkatkan insight 

kepada para pengguna sosial media yang lain yang sudah melihat konten yang tertera di akun kampung 

tematik desa Sumberdem. Perencanaan paket wisata, merupakan salah satu faktor penting untuk 

memperkenalkan rencana perjalanan 7 kampung tematik, sehingga dapat menambah jumlah pengunjung desa 

wisata yang berada di desa Sumberdem. Penyusunan Standart Operasional Prosedur juga tidak kalah penting 

sebagai penunjang tata Kelola manajemen wisata, dan mempermudah untuk pengawasan dari sektor tata 

tertib, pembagian hasil pemasukan tiket wisata serta mempermudah untuk mengatur pelaksanaan dilapangan.  

Berdasarkan pendampingan yang dilakukan oleh tim, diharapkan mampu memberikan dampak positif 

bagi pihak atau tim desa. Dukungan pendamping pembuatan sosial media kampung tematik, diharapkan 

mampu memberikan impak yang signifikan kepada kampung tematik. Kemudian pihak desa mampu 

mengubah cara pemasaran dari yang lama ke yang baru dengan penggunaan teknologi digital khususnya 

penggunaan media sosial, melalui pembuatan media sosial seperti TikTok dan instagaram. Pemasaran 

kampung tematik sudah menggunakan media sosial mampu menjangkau pasar yang lebih luas.  
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